Diunduh dari <arielheryanto.wordpress.com>

'Surabaya Post, Minggu, 20 November 1994 | 3

BELUM bosan baca
berita tentang kolu-
si? Masih ada ba-
nyak yang penting
dan menarik dicer-
mati. Ada perkara
t_an;l)‘a sen%aja diung-
kapkan oleh berba-
gal pemberitaan se-
lama ini.

Kita mulai saja
dari soal yang sepele,
akni soal istilah
kolusi”. Menghada
pi istilah ini, banyak
ara ahli buru-buru
uka kamus. Dengan
sikap gagah dan il-
miah mereka mem
berikan penjelasan !
dari mana kata itu °
beragal, dan apa ;
makna kata itu di ta
nah leluhurnya. Sea-
kan-akan ini rahasia
kunci

ri kekacauan ekono
mi nasional.

Padahal semua ta
hu, soal kolusi bukan
soal riwayat sebuah
istilah. Dan mengu
sut asal-usul istilah }
itu tidak membantu
upaya mereka yang !
mengusut lenyapnya
uang rakyat di kas ;
negara. Tapi ini bu- :
kan berarti soal isti-
lah sama sekali tidak
penting.

Mungkin lebih pan-
tas kita bertanya
mengapa istilah “kolusi” dipakai untuk
menggambarkan kejahatan yang kini ramai
diperbincangkan orang. Mengapa istilah as-
ing? Apa bangsa kita yang konon punya ra-
tusan bahasa daerah, di samping bahasa na-
sional, tak punya istilah untuk menyebut ke-
lihaian bandit-bandit ekonomi nasional?

Pertanyaan beginian bisa lebih ada gu-
nanya ketimbafg bertanya dari negeri man-
akah istilah "kolusi” berasal, dan apa artinya
yang asli di seberang samudra sana. Per-
tahyaan itu bisa membantu membongkar se-
jumlah kenyataan yang sudah dipaparkan
dalam berita tentang kolusi tanpa disengaja
yang bikin berita.

Kolusi bukan tak bisa dijelaskan dalam ba-
hasa rakyat sehari-hari. Bahkan cukup gam-
pang. Misalnya, dirumuskan begini: kolusi a-
dalah kejahatan dalam bidang ekonomi yang
dilakukan secara kerja sama oleh pejabat dan
pengusaha dengan melanggar peraturan dan
hukum yangberlaku. Contohnya yang kecil:
Ketua RT mewajibkan warganya mencat pa-
gar rumah dengan menggunakan cat merek
tertentu yang diproduksi oleh®pabrik anu.
Contoh yang besar melibatkan dana yang be-
sar. Kolusi sama saja dengan kong-kalikong,
perkomplotan, alias persekongkolan.

Karena kolusi adalah tindakan kriminal,
maka tidak ada bedanya kolusi positif dan
kolusi negatif. Semua kriminalitas layak
dikutuk dan dihukum.

Nah kembali ke soal istilah. Orang ribut
dengan istilah "kolusi”, mungkin karena isti-
lah itu diduga bisa memperhalus apa yang
sebenarnya tidak halus. Memperindah yang
tidak indah. Memuliakan yang tidak mulia.
Atau mengaburkan perkara yang sesungguh-
nya gamblang. Yakni tindakan kriminal be-
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gan maling, copet

dan rampok. Tapi

lebih jahat dari se-

mua itu karena kor-

... bannya rakyat jelata

. sebangsa  setanah
¢ air.

Maka ”kolusi” a-
dalah peng-Krama-
an untuk istilah-isti-
lah seperti maling,
rampok, atau ga-
rong. Di zaman da-
hulu para raja-raja
Jawa, Melayu dan
. Bali berkolusi de-
ngan para pimpinan
agama Hindu. Mere-
ka gemar ber-Kra-
ma-ria dengan me-
ngambil-alih istilab-
istilah Sansekerta.
Sampai- sekarang:
pun masih ada elit
Indonesia yang suka
meneruskan tradisi
ini.

Tapi kini ada peru-
bahan. India tidak
lagi menjadi pusat
kebudayaan, gengsi,’
dan harta. Keduduk--
annya diganti bang+
sa yang makan ham-
burger dan minum
coca-cola. Pemimpin
mereka menjadi ta-
mu yang paling dise-
gani di pertemuan
internaisonal seperti
‘APEC. Bahasa mere-
ka menjadi sumber
utama peng-Krama-
an bahasa dan gaya hidup kaum elit bangsa
kita yang kini tidak dibilang "bangsawan”
atau “priyayi” tapi "kelas menengah”.

Maka kriminalitas pun ada yang ngoko
dan Krama. Rampok dan maling adalah is-
tilah untuk mereka yang pakaiannya lusuh,
dan alamat rumah tak jelas. Kolusi adalah
milik kaum Krama berdasi, mengantongi
kartu-kredit dan telepon-gerak. :

Itu pula sebabnya perdebatan tentang ko-
lusi terbatas di antara kaum elit. Kolusi yang
menghabiskan uang dengan jumlah nol
berbaris sampai duabelas biji terlalu abstrak
untuk kaum maling dan korban maling, ram-
pok dan keluarga rampok. Di luar akal;
mimpi dan gosip rakyat jelata.

Itu sebabnya walau dari dulu kolusi meru-
pakan bagian yang paling penting dari sjs:
tem perekonomian Indonesia, tidak selalu so-
al itu diributkan. Keributan baru muncul bi-
la ada tokoh-tokoh elit yang meributkannya.
Yakni mereka yang sedikit banyak, langsung
atau tak langsung pernah ikut menikmati le-
zatnya kolusi di tingkat para Krama. Kare-
na hanya merekalah yang bisa tahu seluk-
beluknya, mencicipi hasilnya di awang-a-
wang. Keributan itu pun mungkin muncul bi-
la ada dewa yang tak kebagian kolusi.

Ribut-ribut tentang kolusi adalah tonton-

an di halaman koran dan layar televisi bagi

seratus juta rakyat Indonesia. Seperti serun-
ya film seri McGyver atau Puteri Ular Putih:
Rakyat jelata hanya diberi kesematan ribut
soal-soal tanah yang digusur, gubuk yang di-
bakar, menwa yang galak, maling ayam, du-
kun yang jahil seksual. (¥**)
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